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Abstrak 

Kelompok usaha minuman tradisional di Kelurahan Medokan Ayu Kota Surabaya sudah 
memproduksi dan memasarkan berbagai produk minuman tradisional. Namun, kelompok usaha 
tersebut mengalami berbagai permasalahan. Produksi dilakukan menggunakan cara dan 
peralatan yang sangat sederhana serta kemasan produk yang digunakan kurang menarik. 
Kegiatan ABDIMAS ini bertujuan untuk memperbaiki produksi dan pengemasan produk 
minuman yang dilakukan oleh kelompok usaha tersebut. Upaya perbaikan produksi dan 
pengemasan produk minuman pada kelompok usaha minuman tradisional tersebut dilakukan 
melalui pelatihan dan pendampingan. Pada pelatihan teknologi pengolahan minuman mencakup 
praktek pengolahan yang termasuk penggunaan peralatan proses yang lebih baik dan higienitas 
dan sanitasi yang baik. Setelah kegiatan pelatihan, kelompok usaha yang menerapkan hasil 
pelatihan tersebut pada usahanya, dilakukan pendampingan. Keberhasilan kegiatan dievaluasi 
melalui peningkatan pengetahuan mitra meningkat pada aspek produksi dan pengemasan dari 
skor 42,33 menjadi 86,83. Omzet meningkat dari sebelumnya Rp. 1.250.000,- dan sesudah 
kegiatan berakhir menjadi Rp. 1.500.000,-. Higienitas selama produksi meningkat terlihat dari 
ruangan, peralatan dan personil menjadi lebih baik. dan pengemasan menjadi lebih baik dari yang 
sebelumnya tanpa label kemasan, selanjutnya menggunakan label kemasan. Informasi pada label 
kemasan yang sebelumnya hanya nama produk saja, selanjutnya informasi menjadi lebih lengkap.  
Kata Kunci: Produksi, Minuman Tradisional, Kelompok Usaha, Medokan Ayu 

 
Abstract 

The traditional beverage business group in Medokan Ayu Village, Surabaya City has 
produced and marketed various traditional beverage products. However, the business group 
experienced various problems. Production is carried out using very simple methods and equipment 
and the product packaging used is less attractive. This ABDIMAS activity aims to improve the 
production and packaging of beverage products carried out by this business group. Efforts to 
improve the production and packaging of beverage products in the traditional beverage business 
group are carried out through training and mentoring. Beverage processing technology training 
covers processing practices including the use of better processing equipment and good hygiene and 
sanitation. After training activities, business groups implement. As a result of this training, 
assistance is provided to their business. The success of the activity is evaluated through increasing 
partner knowledge in the production and packaging aspects of the score 42.33 to 86.83. Turnover 
increased from the previous Rp. 1,250,000,- and after the activity ends it becomes Rp. 1,500,000,-. 
Hygiene during production increases as seen from better rooms, equipment and personnel. and 
packaging is better than before without packaging labels, then using packaging labels. Previously, 
the information on the packaging label was only the name of the product, but now the information 
has become more complete.  
Keywords: Production, Traditional Beverages, Business Group, Medokan Ayu 
 

1. PENDAHULUAN 

Kelurahan Medokan Ayu merupakan salah satu dari 6 (enam) kelurahan yang ada 

di Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Di Kelurahan Medokan Ayu telah dibentuk 

kelompok-kelompok masyarakat, salah satunya adalah Kelompok Informasi Masyarakat 

(KIM) yang dibentuk untuk menjawab tantangan di era keterbukaan dan perkembangan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). KIM berperan sebagai agen informasi, 
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berperan aktif mendistribusikan informasi yang perlu diketahui oleh masyarakat, 

sehingga masyarakat dapat melakukan langkah antisipatif yang bermanfaat untuk 

menopang aktivitas mereka (Faris & Muyasaroh, 2015). Di setiap RW terdapat kelompok 

ibu-ibu yang merupakan Asuhan Mandiri (ASMAN) Puskesmas Kelurahan Medokan 

Ayu. Masing-masing kelompok ASMAN membudidayakan Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) di pekarangannya. TOGA adalah tanaman dengan efek farmakologis yang positif 

terhadap tubuh manusia dan biasanya ditanam di skala rumah (Sari & Andjasmara, 

2023). Pada tahun 2018 beberapa kelompok sudah mencoba membuat produk minuman 

tradisional dari hasil TOGA. Sejak bulan Agustus 2018, 2 kelompok ASMAN dengan 

jumlah anggota masing-masing 9 orang sudah menjadi kelompok usaha minuman 

tradisional yang produktif dengan memproduksi dan memasarkan beberapa jenis produk 

yaitu minuman siap saji dan minuman instan (serbuk). Minuman siap saji yang 

diproduksi adalah minuman kunyit asam, sereh, kemangi jeruk dan rosela yang dikemas 

dalam botol plastik tanpa label. Minuman instan (serbuk) yang diproduksi adalah jahe 

merah instan yang dikemas dalam plastik klip tanpa label. 

Kelompok usaha minuman tradisional di Medokan Ayu sudah mulai berproduksi 

sejak Agustus 2018. Produksi minuman siap saji dilakukan setiap minggu sekali. 

Produksi dilakukan bersama oleh anggota kelompok. Manajemen usaha yang dilakukan 

dikoordinasi oleh ketua kelompok. Proses produksi dilakukan dengan penyiapan bahan-

bahan dan peralatan yang akan digunakan, lalu penimbangan, pemasakan, pendinginan 

dan pengemasan dalam botol. Proses produksi dilakukan sekali dalam seminggu untuk 

dipasarkan di kegiatan rutin di kelurahan. Selain itu produksi akan dilakukan jika ada 

pesanan. Kapasitas produksi 30 botol dalam sekali produksi. Sedangkan produksi 

minuman jahe merah instan dilakukan sebulan sekali dipasarkan di tingkat RW atau 

jika ada pesanan.  

Kelompok usaha minuman tradisional di Medokan Ayu masih menghadapi banyak 

kendala dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. Pengetahuan mitra 

sasaran dalam bidang teknologi pengolahan dan cara-cara produksi yang baik masih 

terbatas sehingga produksi masih dilakukan dengan sangat sederhana, produk yang 

dihasilkan masih memiliki kualitas yang rendah dan kapasitas produksi masih rendah 

dan tidak menentu. Kapasitas produksi yang rendah juga sebagai akibat rendahnya 

kapasitas alat pengolahan yang digunakan. Produk yang dihasilkan juga belum 

diketahui masa simpannya. Umur simpan ini merupakan salah satu faktor penting bagi 

konsumen karena terkait dengan keamanan produk dan memberikan jaminan mutu saat 

produk sampai ke tangan konsumen (Harris & Fadli, 2014). Higiene dan sanitasi pada 

produksi minuman ini masih belum baik. Kemasan produk yang digunakan pada jahe 

merah instan kurang baik dan kurang menarik. Belum ada label pada kemasan produk,  

padahal label sangat penting untuk menarik konsumen dan memberikan informasi yang 

penting bagi konsumen (Irrubai, 2016). Pengusul dan mitra sasaran telah berkomunikasi 

dengan baik melalui pertemuan langsung, telepon dan Whatsapp. Selama komunikasi 

tersebut, banyak permasalahan yang disampaikan oleh mitra sasaran. Setelah semua 

permasalahan diinventarisasi, lalu pengusul dan mitra berdiskusi untuk menentukan 

prioritas permasalahan dengan mempertimbangkan urgensi permasalahan untuk 

diatasi. Berdasarkan hasil diskusi, permasalahan prioritas yang akan diatasi adalah 

bidang produksi dan pengemasan.  

Permasalahan pada bidang produksi merupakan permasalahan urgent yang harus 

dicari solusinya, karena produk yang berkualitas, aman dan menarik merupakan kunci 

keberhasilan produk di bersaing di pasaran (Putri et al., 2023). Produk yang dihasilkan 

masih banyak kelemahan jika dibandingkan dengan produk sejenis yang ada di pasaran 

sehingga daya saingnya di pasaran rendah.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperbaiki produksi dan 

pengemasan produk minuman yang dilakukan oleh kelompok usaha tersebut. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sendiri adalah bentuk implementasi 

tridharma perguruan tinggi dan dilandasi dengan sikap Peduli, Komit, dan Antusias 

(PEKA) (Darsono et al., 2023). Kolaborasi antara perguruan tinggi dengan industri pada 

masyarakat diharapkan dapat memberikan informasi dan juga peluang baru bagi 

masyarakat dalam memberdayakan dan meningkatkan taraf hidupnya (Jati et al., 2023). 

 

2. METODE 

Tahapan pelaksanaan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 

mitra kelompok usaha minuman tradisional di Kelurahan Medokan Ayu baik di bidang 

produksi maupun pengemasan secara umum dibagi menjadi 2 (dua) yaitu pelatihan dan 

pendampingan. Alur pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Pelatihan 

Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

bidang produksi dan bidang pemasaran minuman tradisional. Pelatihan yang diberikan 

meliputi: a) Pelatihan teknologi pengolahan minuman; dan b) Pelatihan pengemasan dan 

pelabelan produk minuman 

a) Pelatihan teknologi pengolahan minuman 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

semua anggota kelompok dalam bidang teknologi pengolahan minuman yang selanjutnya 

dapat diterapkan dalam meningkatkan kualitas produk minuman tradisional yang 

dihasilkan oleh kelompok tersebut. Pelatihan teknologi pengolahan minuman dalam 

bentuk minuman siap saji dan minuman instan yang mencakup formulasi, proses 

pengolahan dan pengemasan. Pelatihan akan diberikan untuk semua anggota kelompok 

mitra sasaran, namun terbuka juga untuk kelompok lain yang belum memulai usaha 

yang tertarik untuk mengikuti pelatihan. Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah, 

diskusi dan praktek pengolahan minuman yang baik. Pelatihan dilaksanakan di 

Laboratorium Teknologi Pengolahan Pangan, FTP UKWMS. 
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b) Pelatihan pengemasan dan pelabelan produk minuman 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

semua anggota kelompok dalam bidang pengemasan dan pelabelan produk minuman 

yang selanjutnya dapat diterapkan dalam memperbaiki pengemasan dan pelabelan 

produk minuman tradisional yang dihasilkan oleh kelompok tersebut. Pelatihan 

pengemasan dan pelabelan produk minuman dalam bentuk minuman siap saji dan 

minuman instan yang mencakup pengenalan bahan pengemas, fungsi pengemas, dan 

pemilihan bahan pengemas, pentingnya pelabelan pada kemasan produk minuman dan 

praktek pengemasan dan pelabelan kemasan produk minuman. Pelatihan akan 

diberikan untuk semua anggota kelompok mitra sasaran, namun terbuka juga untuk 

kelompok lain yang belum memulai usaha yang tertarik untuk mengikuti pelatihan. 

Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan praktek pengemasan dan 

pelabelan kemasan produk minuman. Pelatihan dilaksanakan di Laboratorium 

Teknologi Pengemasan, Penyimpanan dan Penggudangan FTP UKWMS. 

 

Pendampingan  

Tahapan ini bertujuan untuk mendampingi mitra menerapkan solusi bidang 

produksi dan pengemasan dalam usaha minuman tradisional yang dilakukan oleh mitra 

sasaran. 

a. Minuman siap saji 

Penerapan solusi bidang produksi minuman siap saji meliputi: a) perbaikan cara 

pemilihan bahan dan formulasi produk untuk produk minuman saji yang masih memiliki 

permasalahan pada sifat organoleptiknya yaitu minuman kunyit asam; b) perbaikan 

penerapan praktek pengolahan minuman, diterapkan untuk semua jenis produk 

minuman siap saji sehingga dihasilkan produk yang berkualitas, aman dan memiliki 

masa simpan yang lebih lama; c) penerapan pengemasan aseptis untuk semua jenis 

produk minuman siap saji yang dihasilkan sehingga dihasilkan produk yang lebih 

berkualitas, aman dan masa simpan lebih lama; d) peningkatan kapasitas produksi yang 

akan diterapkan dengan menggunakan alat proses dan penyimpanan yang lebih baik; e) 

penerapan pelabelan kemasan untuk semua produk minuman siap saji. Penerapan 

semua solusi pada bidang produksi minuman tradisional dalam bentuk minuman siap 

saji ini dilakukan dengan metode pendampingan. Kegiatan dilakukan di lokasi produksi 

minuman tradisional tersebut. 

b. Minuman instan 

Penerapan solusi bidang produksi minuman instan meliputi: a) perbaikan 

penerapan praktek-praktek pengolahan minuman sehingga dihasilkan produk yang 

berkualitas, aman dan memiliki masa simpan yang lebih lama; b) peningkatan kapasitas 

produksi yang akan diterapkan dengan menggunakan alat proses yang lebih besar dan 

lebih baik; c) penerapan pengemasan dan pelabelan kemasan. Penerapan semua solusi 

pada bidang produksi minuman jahe merah instan tersebut dilakukan dengan metode 

pendampingan. Kegiatan dilakukan di lokasi produksi minuman tradisional tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan diawali dengan pembuatan materi pelatihan berupa pembuatan 

video proses pembuatan minuman tradisional. Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan 

pelatihan yang dilaksanakan di Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya. Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, tahap berikutnya 

adalah pendampingan penerapan solusi bidang produksi dan pengemasan. 

Pendampingan dimulai dari pemilihan bahan baku dan formulasi produk untuk produk 

minuman saji yang masih memiliki permasalahan pada sifat organoleptiknya yaitu 

minuman kunyit asam, perbaikan penerapan praktek pengolahan minuman, penerapan 

pengemasan aseptis untuk semua jenis produk minuman siap saji yang dihasilkan 
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sehingga dihasilkan produk yang lebih berkualitas, aman dan masa simpan lebih lama, 

peningkatan kapasitas produksi yang akan diterapkan dengan menggunakan alat proses 

dan penyimpanan yang lebih baik, penerapan pelabelan kemasan untuk semua produk 

minuman siap saji. Dokumentasi kegiatan pendampingan dapat dilihat di Gambar 2. 

 

                                
Gambar 2. Kegiatan Pendampingan Mitra 

 

Pada pelaksanaan program, mitra sasaran kelompok usaha minuman tradisional 

terlibat secara aktif pada setiap tahapan pelaksanaan yaitu pelatihan, penerapan solusi 

bidang produksi dan pengemasan. Pada setiap tahapan, tim ABDIMAS berkoordinasi 

dengan ketua kelompok sehingga pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif untuk 

peningkatan usaha tersebut. Dilakukan pula evaluasi terhadap kegiatan ini. Evaluasi 

merupakan proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan dapat dicapai 

(Herlinda, 2018). Evaluasi kegiatan secara keseluruhan dilakukan melalui pengukuran 

indikator keberhasilan yang meliputi: pengetahuan mitra mengenai berbagai aspek 

dalam proses produksi dan pengemasan, kualitas produk, kemasan produk dan jumlah 

omzet. Hasil evaluasi kegiatan dapat dilihat di Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Secara Keseluruhan 

Outcome Sebelum Sesudah 

 Pengetahuan dan ketrampilan 

mengenai pengolahan dan 

pengemasan minuman 

 

 Skor pengetahuan: 42,33 

(dari skor maksimum 100) 

 Skor pengetahuan: 86,83 

 Kemasan produk  Kemasan tanpa label  Kemasan dengan label yang 

baik dan menarik 

 Jumlah omzet  Rp 1.250.000/bulan  Rp 1.500.000/bulan 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, terlihat adanya peningkatan yang sangat 

nyata mengenai aspek pengetahuan dan ketrampilan dalam pengolahan dan 

pengemasan produk minuman. Hal ini menunjukkan keberhasilan dari kegiatan ini. 

Keberhasilan juga ditunjukkan dengan adanya peningkatan kualitas produk minuman 

yang dihasilkan terutama dalam hal pengemasannya. Label kemasan merupakan faktor 

yang penting dalam produk pangan karena berfungsi sebagai media informasi dan 

sebagai pembeda dari produk lain (Wulandari et al., 2022). Selain itu, label kemasan 

dapat memudahkan konsumen dalam pemilihan produk (Septian & Rahayu, 2014). Hal 

ini kemungkinan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan omzet yang 

diperoleh. Omzet penjualan sendiri merupakan akumulasi dari kegiatan penjualan 
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produk yang dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu (Swastha, 2014). 

Apabila omzet penjualan meningkat, maka keuntungan/profit yang diperoleh akan 

meningkat pula (Pitaloka et al., 2023). Selain itu, kegiatan pemasaran setelah masa 

pandemi sudah dapat pulih kembali. Beberapa kegiatan penjualan produk minuman 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penjualan Minuman Tradisional Oleh Kelompok Usaha Di Kelurahan 

Medok Ayu 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang perbaikan produksi dan pengemasan 

produk minuman pada kelompok usaha minuman tradisional di Kelurahan Medokan 

Ayu, Kota Surabaya telah terselenggara dengan baik. Keberhasilan kegiatan dievaluasi 

melalui peningkatan pengetahuan mitra meningkat pada aspek produksi dan 

pengemasan, higienitas selama produksi, pengemasan menjadi lebih baik dan omzet 

meningkat. Pada kegiatan pengabdian selanjutnya, dapat dilakukan pelatihan dan 

pendampingan mitra untuk inovasi produk minuman tradsional, sehingga usaha mitra 

dapat terus bersaing dan berkembang di tengah era yang sangat dinamis ini.  
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